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“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka
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Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. ” (9.S. AL-Insyirah :
58)
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ABSTRAK

NAMA : NUR NAJWATI AMALINA

NIM © 2012112042

JUDUL TA : PENERAPAN AKAD WADIAH YAD ADH-DHAMANAH PADA
PRODUK  SISAROH (SIMPANAN  WISATA ZIAROH)
MENURUT FATWA DSN No. 02/DSN-MUVIV/2000 DI BMT
MINNA LANA PEKALONGAN

Lembaga keuangan syari’ah bank maupun non bank dalam kegiatan
usahanya menggunakan prinsip Islam, baik dalam kegiatan penghimpunan
dana maupun penyaluran dana. Dalam penghimpunan dana lembaga keuangan

. Syari’ah non bank atau BMT menggunakan akad wadiak pada produk
tabungannya, salah satunya. BMT Minna Lana Pekalongan menyediakan
produk simpanan wisata ziaroh yang menggunakan akad wadiah yad adh-
dhamanah yang dilandasi dengan fatwa DSN NO 02/DSN-MUV/IV/2000.

Berdasarkan data yang ada, bahwa permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana penerapan akad wadiah yad al-dhamanah pada
produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) menurut fatwa DSN No. 02/DSN-
MUL/1V/2000 di BMT Minna Lana Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kesesuaian antara akad wadiah yang diterapkan pada produk
sisaroh (simpanan wisata ziaroh) di BMT Minna Lana Pekalongan dengan
fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000.

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan (Field

adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang
digunakan  adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
menganalisis data, metode analisis data yang digunakan adalah metode
induktif,

Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penerapan akad wadiah yad
adh-dhamanah di BMT Minna Lana Pekalongan tidak sesuai dengan fatwa
DSN No 02/DSN-MUI/IV/2000 yang mengatur tentang akad wadiah sebagai
tabungan. Karena pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) bonus
disebutkan di awal akad, maka hal tersebut bisa dimaknai sebagai imbalan
yang disyaratkan. Dengan demikian produk ini tidak sesuai dengan fatwa DSN
No 02/DSN-MUI/IV/ 2000.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan pengembangan
dari konsep Ekonomi Islam terutama dalam bidang keuangan. BMT merupakan
bentuk lembaga keuangan dan bisnis yang serupa dengan koperasi atau
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Syariah. Dengan kehadiran BMT sebagai
pendatang baru dalam dunia pemberdayaan masyarakat melalui sistem simpan-
pinjam Syariah dimaksudkan untuk menjadi alternatif yang lebih inovatif
dalam jasa keuangan. Jasa keuangan yang dikembangkan BMT, berupa
penghimpun dana dan penyalur dana melalui kegiatan pembiayaan dan untuk
anggota maupun non anggota.

Penghimpun dana yang dilakukan BMT diperoleh melalui simpanan yaitu
dana yang dipercayakan oleh anggota kepada pihak BMT untuk disalurkan ke
sektor produktif dalam bentuk pembiayaan. Simpanan ini berbentuk wadiah
dan mudharabah atau simpanan jangka panjang, dan jangka pendek.’

Salah satu prinsip BMT dalam mobilitas dana adalah prinsip titipan
dengan akad yang disebut wadiah.Wadiah merupakan titipan murni yang setiap
saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki. Prinsip wadiah yang dipakai
adalah wadiah yad adh-dhamanah, karena pihak yang menerima simpanan
(mustawda’) bertanggung jawab atas keutuhan dana simpanansehingga ia boleh

memanfaatkan dana simpanan tersebutdan berhak mendapatkan keuntungan

' Hertanto Widodo AK, Panduan Praktis: Operasional Baitul Maal wat Tamwil “BMT”,
(Bandung: Mizan 1999), him. 83




dari danasimpanan. Keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan dana
simpanan tersebut, dapat diberikan sebagian kepada pihak penyimpan, dengan
syarat tidak diperjanjikan sebelumnya, dan harus bertanggung jawab atas dana
yang disimpan. Hal ini berbeda dengan wadiah yad al-amanah dimana
simpanan tidak boleh dimanfaatkan.”

Dalam produk SISAROH (Simpanan Wisata Ziaroh) nasabah menyimpan
sejumlah dana yang akan digunakan untuk tujuan tertentu (wisata ziaroh),
dimana pihak penerima BMT Minna Lana Pekalongan diperbolehkan
menggunakan dana yang disimpan oleh nasabah dengan cara yang halal seperti
dana dialokasikan kedalam suatu jenis usaha tertentu atau disalurkan melalui
produk-produk pembiayaan.

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Minna Lana Kota Pekalongan didirikan
oleh anak-anak NU (pengurus aktif dan alumni pengurus pimpinan cabang
IPNU IPPNU Kota Pekalongan) pada tanggal 26 Desember 2005 dengan
tujuan ikut berperan serta dalam rangka membangun dan mengembangkan
tatanan perekonomian dan struktur masyarakat Islami yang berkeadilan,
berkemakmuran berdasarkan syariat dan ridha Allah SWT, sehingga IPNU
IPPNU Kota Pekalongan dapat menjadi bagian dari kelompok yang memiliki
perhatian dan responsif dengan permasalahan bangsa. Akan tetapi, BMT

Minna Lana mulai melakukan operasional penuh pada bulan September 2006.°

*Wiroso, Penghimpun Dana Dan Ditribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: PT
Grasindo, 2005), hlm. 22-23

*Hasil wawancara dengan Bapak Zaenul Abror selaku Manager, BMT Minna Lana
Pekalongan, pada 13 Maret 2015. Pukul 12.30 WIB.




BMT Minna Lana Pekalongan merupakan salah satu usaha dari Koperasi R
Serba Usaha (KSU) Minna Lana yang bergerak dalam bidang usaha simpan
biﬁjam syariah dan perdagangan sektor riil dengan menggunakan sistem bagi
hasil.*

Dengan diperkenalkannya produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) pada
masyarakat Muslim Pekalongan,hal ini dapat mempererat tali silahturahmi
antara pthak BMT Minna Lana dengan nasabah danpara anggotanya, karena
dengan berziarah kita dapat mengambil pelajaran yang sangat berharga, untuk
meningkatkan kualitas Iman dan ketakwaan kepada Allah SWT. Serta
mendapatkan keberkahan dengan melakukan ziaroh ke makam para Aulia di
tanah Jawa.

Apabila ada nasabah yang berkeinginan untuk melakukan ibadah tersebut
namun belum memiliki dana yang cukup dapat menyimpan sejumlah uang
yang nominalnya sudah ditentukan di awal akad, penyetorannya rutin
dilakukan setiap bulan dan mendapatkan bonus wisata ziaroh.Ini berkaitan
dengan adanya fatwa DSN yang berlaku dengan penerapan akad wadiah pada
sebuah produk simpanan atau tabungan.

Pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) di BMT Minna Lana
Pekalongan, menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah,sehingga dana
yang disimpan dapat digunakan oleh pihak BMT dengan syarat yang telah

disepakati. Selain itu, produk simpanan wisata ziaroh di BMT Minna Lana

*Brosur BMT Minna Lana Pekalongan




Pekalongan juga mempunyai kesepakatan tersendiri, yakni dana simpanan
tersebut dapat diambil setelah jatuh tempo atau setelah 24 bulan.

Produk tersebut merujuk kepada Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000
tabungan berdasarkan wadiah, yang menyatakan bahwa:

1. Bersifat simpanan.
2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan kesepakatan.
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian

(‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.

Penulis memilih BMT Minna Lana Pekalongan karena penulis tertarik
dengan konsep BMT yang menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah
pada produk simpanan wisata ziaroh dan produk ini merupakan salah satu
produk unggulan BMT Minna Lana, yang mana simpanan wisata ziaroh
tersebut dana yang disimpan dapat diambil kembali oleh pihak penyimpan
setelah berakhirnya periode/jatuh tempo selama 2 tahun yang dalam
pelaksanaannya nasabah menyetorkan uang sebesar Rp 100.000 dan
mendapatkan wisata ziaroh gratis. Dari sinilah penulis tertarik dan merasa
penting untuk meneliti masalah tersebut. Karena ketentuan yang ada pada
fatwa DSN tersebut mengalami perubahan pada praktik atau penerapannya.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang simpanan wisata ziaroh di BMT
Minna Lana. Penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Penerapan
Akad Wadiah Yad Adh-Dhamanah Pada Produk SISAROH (Simpanan Wisata
Ziaroh) Menurut Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 di BMT MINNA

LANA Pekalongan”.




B. Rumusan Masalah

Untuk mempermudah dan sebagai pedoman pengumpulan data guna

mewujudkan tujuan yang diinginkan, maka perlu dibuat pokok-pokok

permasalahan atau rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan akad wadiah yad adh-dhamanah pada produk sisaroh

(simpanan wisata ziaroh) di BMT MINNA LANA Pekalongan ?

2. Bagaimana kesesuaian akad wadiah yad adh-dhamanahmenurut fatwa DSN

No. 02/DSN-MUT/IV/2000pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) di

BMT MINNA LANA Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang

hendak diteliti adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan akad wadiah yad adh-dhamanah pada produk

sisaroh (simpanan wisata ziaroh) di BMT MINNA LANA Pekalongan.

2. Untuk mengetahui kesesuaian akad wadiah yad adh-dhamanah menurut

fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 pada produk sisaroh (simpanan

wisata ziaroh) di BMT MINNA LANA Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian |

1.

Secara Praktis

Dengan penelitian ini penulis. berharap dapat memberikan
ketrampilan pada mahasiswa untuk melaksanakan program-program
pengembangan produk tabungan di BMT Minna Lana Pekalongan dan lebih

memahami  dan  mengetahui  tentang  penerapan  akad  dan




kesesuaianakanwadiah yad adh-dhamanahmenurut fatwa DSN  No.
02/DSN-MUI/IV/2000 pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) di
BMT Minna Lana Pekalongan.
2. Secara Teoritis |
Penelitian penulis diharapkan dapat menambah dan melengkapi
referensi karya ilmiah yang dijadikan sebagai sumber informasi bagi
penelitian selanjutnya.
E. Penegasan Istilah
Untuk membatasi dan menghindari terjadinya kesalahpahaman istilah
yang digunakan dalam Tugas Akhir ini, penulis menguraikan secara singkat
beberapa istilah, sebagai berikut:

1. Akad Wadiah Yad Adh-Dhamanah adalah simpanan yang mengandung
pengertian bahwa penerima simpanan (mustawda’) diperbolehkan
memanfaatkan dan berhak mendapatkan keuntungan dari dana simpanan
tersebut. Keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan dana simpanan
tersebut, dapat diberikan sebagian kepada pihak yang menyimpan, dengan
syarat tidak diperjanjikan sebelumnya dan harusbertanggung jawab atas
dana yang di simpan.’

2. SISAROH (simpanan wisata ziaroh) adalah dana disimpan selama 2 tahun

dengan menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanahdan bagi hasil dari

® Ahmad Subagio, Kamus Istilah Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. ELEX Media Computindo,
2009), hlm. 460




simpanan tersebut adalah wisata ziaroh ke makam para Aulia di tanah
Jawa.’
3. BMT Minna Lana Pekalongan adalah lembaga keuangan syariah yang
bergerak dibidang simpan pinjam memberikan fasilitas penghimpun dana
untuk membantu anggota supaya dapat menyimpan kelebihan uang yang
dimilikinya sehingga dari dana tersebut dapat membantu anggota apabila
memerlukan dana pada waktu yang akan datang.’
F. Telaah Pustaka
Dalam proses pembuatan tugas akhir ini, penulis menggunakan referensi
untuk menghasilkan sebuah karya ilmiah dan selama proses pembuatan tugas
akhirtelah ditemukan beberapa buku yang relevan dengan pembahasan tentang
wadiah. Penulis menjadikan beberapa buku dan penelitian terdahulu sebagai
bahan referensi dalam pembuatan tugas akhir ini, diantaranya sebagai berikut:
Hertanto Widodo Ak dalam bukunya yang berjudul Panduan Praktis
Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), Wadiah adalah perjanjian antara
pemilik barang dengan pihak yang akan menyimpan barang dengan tujuan
menjaga keselamatan barang itu dari kehilangan, kemusnahan, kecurian, dan
sebagainya. Barang dimaksud bisa berupa uang, harta, dokumen, surat
berharga, dan lainnya. Barang tersebut harus dikembalikan kapan saja si

penyimpan (pemilik) menghendakinya.®

® Brosur BMT Minna Lana Pekalongan.
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Ibid,

®Hertanto Widodo AK, Panduan Praktis: Operasional Baitul Maal wat Tamwil “BMT”,
hlm. 50




Martono dalam produk simpanan berjangka (Si Jangka) ini didasarkan
pada prinsip syariah dengan akad wadiah yad dhamanah. Akad wadiahyad
dhamanah,’merupakan penyimpan dengan atau tanpa izin pemilik barang dapat
memanfaatkan barang yang dititipkan dan bertanggungjawab atas kerusakan
atau kehilangan barang yang disimpan biasanya produk berbentuk giro yang
merupakan titipan murni.

Dalam rangka menghindari penelitian pada objek yang sama atau
pengulangah terhadap suatu penelitian yang telah ada sebelumnya, maka
penulis melakukan review terhadap kajian berbagi penelitian yang pernah ada.
Dimana tema yang akan penulis angkat adalah mengenai penerapan akad
wadiah yad adh-dhamanah pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh)
menurut fatwa DSN No. 02/DSN-MUVIV/2000di BMT Minna Lana
Pekalongan. Ditinjau dari penelitian yang pernah dilakukan di BMT khususnya
yang berkaitan dengan wadiah. Penulis menemukan beberapa judul penelitian,
antara lain:

Abdul Ghofurmelakukan penelitiandengan judul “Penghimpun Dana
dengan Prinsip Wadiah di UJKS Mitra Umat Pekalongan’’. Penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Sedangkan metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi. Adapun metode analisis datanyamenggunakan metode induktif.
Dalam penelitian ini menjelaskan tentang pemberian bonus dan cara

perhitungan dana wadiah di UJKS Mitra Umat. Bonus diberikan sebagai rasa

*Martono, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, (Yogyakarta: Ekonosia, 2004), Cet. 3,
hal. 96




terima kasih kepada nasabah karena telah menggunakan produk wadiah, dan
sebagai bagian Strategi Pemasaran Produk Penghimpun Dana wadiah yang
bertujuan untuk merangsang nasabah atau calon nasabah supaya
menginvestasikan dananya kepada UJKS Mitra Umat. Selain itu tidak .terdapat
potongan biaya administrasinya, sehingga dapat menarik para calon nasabah. "
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
dalam hal tentang wadiah. Namun penelitian lebih fokus pada menggunakan
pemberian bonus dan perhitungan dana wadiah, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan lebih fokus pada penerapan akad dan kesesuaian akadwadiah
yad adh-dhamanah menurut fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000.
Kheirunnisyak melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan
Akad Wadi’ah Yad Al-Dhamanah Pada Produk TARBIAH (Tabungan Arisan
Berhadiah) di KJKS BINAMA Semarang’’. Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan
metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi. Adapun metode analisis datanya menggunakan metode deskriptif
analisis. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Tabungan Arisan Berhadiah
(Tarbiah) merupakan produk kombinasi dari tabungan dan arisan. Sebagai
tabungan karena mitra menitipkan dana yang dimiliki di KJKS, dan dapat
diambil kembali setelah masa periode habis. Dengan menggunakan akad
wadi’ah yad dhamanah, KIJKS dapat menggunakan atau mengelola dana

tersebut untuk dikelola dalam bentuk pembiayaan. Dengan pembiayaan

Abdul Ghofur, “Penghimpun Dana dengan Prinsip Wadiah di UJKS Mitra Umat
Pekalongan’’ . Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2008), him.50
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tersebut KJKS memperoleh keuntungan. Dari keuntungan itulah, KJKS
memberikan bonus dalam bentuk hadiah-hadiah kepada anggota. Pemberian
hadiah tidak ditunjuk kepada salah seorang anggota,melainkan dengan cara
diundi seperti arisan."! |

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
dalam hal tentangwadiah yad adh-dhamanah. Namun penelitian lebih fokus
pada menggunakan produk Tabungan Arisan Berhadiah (Tarbiah) yang
merupakan produk kombinasi dari tabungan dan arisan, sedangkan penulis
lakukan lebih fokus pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh).

Rumiyati melakukan peneletian dengan judul “Penerapan Akad Wadiah
Yad Dhamanah Pada Produk Tabungan iB Hijrah di PT. BPRS Artha Amanah

>

Ummat Ungaran’’. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan
datanya menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. Adapun metode
analisis datanya menggunakan metode deskriptif. Dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa karakteristik tabungan iB Hijrah diantaranya adalah
menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah yang dapat disetor dan diambil

kapan saja, memperoleh keuntungan berupa bonus setiap bulannya, tidak

dikenakan biaya adminitrasi, Frekuensi penarikan dana tabungan iB Hijrah

“Khoirunnisyak “Analisis Penerapan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Pada Produk
TARBIAH (Tabungan Arisan Berhadiah) di KJKS BINAMA Semarang’’, Tugas Akhir DIII
Perbankan Syariah, (Semarang: Perpustakaan TAIN WALISONGO Semarang, 2014), hlm. 27
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tidak dibatasi hanya disyaratkan setelah penarikan tersebut harus ada saldo
yang mengendap sebesar Rp 20.000."

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
dalain hal tentang wadiah yad adh-dhamanah. Namun penelitian lebih fokus
pada menggunakan produk tabungan iB Hijrah, sedangkan penulis lakukan
lebih fokus pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh).

Meda Ayu Windiyani melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Akad Wadiah Pada Tabungan SAHARA (Simpanan Hari Raya) di KJKS BMT
BAHTERA Cabang Buaran Pekalongan’. Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan
metode pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi,
dokumentasi. Adapun metode analisis datanya menggunakan metode
deskriptif. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwaproduk SAHARA
(Simpanan Hari Raya) di KJKS BMT BAHTERA Cabang Buaran
menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah, yaitu nasabah menitipkan barang
atau uvang pada BMT, namun BMT berhak memanfaatkan barang atau uang
tersebut untuk di salurkan. Dalam akad ini nasabah mendapatkan imbalan
berupa bonus dan besarnya akan ditentukan dari kebijakan BMT."

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan

dalam hal tentang wadiah. Namun penelitian lebih fokus pada menggunakan

“Rumiyati “Penerapan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Pada Produk Tabungan iB Hijrah
Di PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran’’, Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah,
(Semarang: Perpustakaan IAIN WALISONGO Semarang, 2013), hlm. 40

“Meda Ayu Windiyani “Implementasi Akad Wadi’ah pada Tabungan SAHARA
(Simpanan Hari Raya) di KJKS BMT BAHTERA Cabang Buaran Pekalongan’’, Tugas Akhir DIII
Perbankan Syariah, (Semarang: Perpustakaan TAIN WALISONGO Semarang, 2013), him. 47-48
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produk Tabungan SAHARA (Simpanan Hari Raya), sedangkan penulis
lakukan lebih fokus pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh).

Anisah Satria Dewi melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Prinsip Wadiah Pada Produk Simpanan Keluarga Investasi Mandiri (SKIM) di
KJKS An-Najah Wiradesa’'. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan
datanya menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun metode
analisis datanya menggunakan metode deskriptif dan analitik dengan
menggunakan logika berfikir deduktif dan induktif. Dalam penelitian ini
menjelaskan tentang prinsip wadiah dalam produk SKIM 1 menggunakan
sistem undian dan SKIM 2 yang menggunakan sistem Wisata Gratis."*

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
dalam hal tentang wadiah. Namun penelitian lebih fokus pada menggunakan
produkSimpanan Keluarga Investasi Mandiri (SKIM), sedangkan penulis
lakukan lebih fokus pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh).

Ristanto melakukan penelitian dengan judul “Sumber Dana Pada Produk
Giro Wadiah di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan”. Penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Sedangkan metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi. Adapun metode analisis datanya menggunakan metode
deskriptif. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang fungsi giro adalah

memudahkan nasabah dalam pembayaran suatu transaksi, sehingga produk giro

“Anisah Satria Dewi, “Implementasi Prinsip Wadiah Pada Produk Simpanan Keluarga
Investasi Mandiri (SKIM) di KJKS An-Najah Wiradesa’’, Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah,
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), hlm. 77
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lebih cocok menggunakan prinsip wadiah yad adh-dhamanah karena nasabah
disini mendapat kemudahan karena difasilitasi oleh bank sebagai wakil untuk
membayarkan suatu transaksi nasabah. Sebagai timbal baliknya bank
mempunyai wewenang memanfaatkan dana giro tersebut. Sehingga
konsekuensinya bank harus menjaga keutuhan dana titipan tersebut.
Keuntungan atau kerugian dari penggunaan dana menjadi hak milik atau
ditanggung bank, sedangkan pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan juga
tidak menanggung kerugian.15

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
dalam hal tentang wadiah yad adh-dhamanah. Namun penelitian lebih fokus
pada menggunakan produk Giro Wadiah,sedangkan penulis lakukan lebih
fokus pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh).

Sri Eko Ayu Indrawati melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Prinsip Wadiah di Bank Muamalat Indonesia Kota Malang”. Penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Sedangkan metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi. Adapun metode analisis datanya menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini meneliti implementasi syariah pada Bank terkait
dengan dana yang didepositkan dengan menggunakan akad wadiah. Bank
menggunakan prinsip wadiah yad dhamanah yaitu barang yang dititipkan
boleh digunakan dan penitip mendapat bonus (‘athaya) dari penerima titipan

atas penggunaan barang tersebut. Penerapan prinsip yang demikian sama

BRistanto, “Sumber Dana Pada Produk Giro Wadiah di Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan” Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
_ Pekalongan, 2008), hlm. 62
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dengan qardh pada akibat hukum yang ditimbulkan. Peneliti memilih Bank
Muamalat Indonesia Kota Malang sebagai salah satu Bank yang memprakarsai
prinsip syariah terkait dengan penelitian ini.'®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penélitian yang penulis lakukan
dalam hal tentang wadiah yad adh-dhamanah. Namun penelitian lebih fokus
pada implementasi syariah pada Bank terkait dengan dana yang
didepositkan,sedangkan penulis lakukan lebih fokus pada penerapan akad dan
kesesuaian akad wadiah yad adh-dhamanahmenurut fatwa DSN No. 02/DSN-
MUI/IV/2000 pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh).

Dari hasil-hasil penelitian di atas, belum ada yang membahas tentang
penerapan akad wadiah yad adh-dhamanah pada produk sisaroh (simpanan
wisata ziaroh) menurut fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 di BMT Minna
Lana Pekalongan, untuk itu peneliti bermak.éud mengisi celah atau ruang
kosong yang ada.

Berdasarkan uraian tersebut maka tinjauan penelitian terdahulu dapat

dirangkum pada Tabel 1.1:

®Sri Bko Ayu Indrawati, “Analisis Prinsip Wadiah di Bank Muamalat Indonesia Kota
Malang” Skripsi S1 Syariah, (Malang: Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim, 2007), him. 15
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G. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis banyak mengumpulkan referensi guna
menghasilkan sebuah karya ilmiah. Teori yang digunakan adalah sebagai
berikut: |

Al-Wadi’ahdapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak
lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan saja si penitip menghendaki.'”

Wadiah adalah perjanjian antara pemilik barang dengan pihak yang akan
menyimpan barang dengan tujuan menjaga keselamatan barang itu dari
kehilangan, kemusnahan, kecurian, dan sebagainya. Barang dimaksud bisa
berupa uang, harta, dokumen, surat berharga, dan lainnya. Barang tersebut
harus dikembalikan kapan saja si penyimpan (pemilik) menghendakinya.'®
Jenis-jenis wadiah ada 2 yaitu:

a) Wadiah Yad al-Amanah, titipan murni. Maksudnya, pihak yang dititipi
tidak boleh memanfaatkan barang yang dititipkan. Sebagai imbalan atas
pemeliharaan barang titipan tersebut, pihak yang menerima titipan dapat
meminta biaya penitipan.

b) Wadiah Yad Adh-Dhamanah, titipan yang mengandung pengertian bahwa
penérima titipan diperbolehkan memanfaatkan dan berhak mendapatkan
keuntungan dari barang titipan tersebut. Keuntungan yang diperoleh dari

pemanfaatan barang titipan tersebut. Dapat diberikan sebagian

Y“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), hlm 85

** Hertanto Widodo AK, Panduan Praktis: Operasional Baitul Maal wat Tamwil
“BMT”, hlm. 50
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kepadapihak yang menitipkan, dengan syarat tidak diperjanjikan
sebelumnya. Namun demikian penerimaan titipan harus bertanggung
jawab atas barang titipan bila terjadi kehilangan.”
Menurut Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 memiliki
ketentuan umum berdasarkan wadiah yakni:
a. Bersifat simpanan.
b. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan
kesepakatan.
c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian
(‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.*
H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah
penelitian lapangan (field research), artinya data-data yang digunakan
dalam penelitian ini, diperoleh melalui studi lapangan yang disusun dengan
cara mengamati, mencatat serta mengumpulkan berbagai data dan informasi
yang diperoleh di lapangan mengenai penerapan akadwadiah yad adh-
dhamanah pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) menurutfatwa
DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 di BMT Minna Lana Pekalongan serta

dibantu data-data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka.

¥ Hertanto Widodo AK, Panduan Praktis: Operasional Baitul Maal wat Tamwil “BMT”,
him. 51

M. Ichwan Sam, dkk, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Penerbit Erlangga, 2014),
him. 53
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatit' yaitu
metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang bisa diamati.’' Dalam
pendekatan ini penulis akan memberikan suatu gambaran mengenai
penerapan akad wadiah yad adh-dhamanah pada produk sisaroh (simpanan
wisata ziaroh) menurut fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 di BMT
Minna Lana Pekalongan.

2. Sumber Data
Adapun data-data yang diperoleh melalui metode diatas dapat
digolongkan berdasarkan sumbernya, sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dengan mewawancarai
langsung tentang penerapan akad wadiah yad adh-dhamanah pada
produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) di BMT Minna Lana
Pekalongan kepada Bapak Zainul Abror selaku manager di BMT Minna
Lana Pekalongan. Mengenai permasalahan penerapan akad wadiah yad
adh-dhamanah pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) dan
kesesuaian akad wadiah yad adh-dhamanah menurut fatwa DSN No.
02/DSN-MUI/TV/2000pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) di

BMT Minna Lana Pekalongan.

2! Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1998), hlm. 4
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari buku-buku
yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan, atau sumber lain yang
menunjang dan dapat memberikan informasi.”> Sumber datanya dapat
berupa dokumentasi yang berkaitan dengan akad wadiah, literatur buku
penunjang, karya ilmiah, situs internet ataupun yang lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.
3. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa metode antara lain, sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dari seorang peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti.”> Dalam
metode ini penulis melakukan pengamatan secara langsung di BMT Minna
Lana Pekalongan untuk memperoleh data-data yang akurat yang berkaitan
dengan penerapan akad wadiah yad adh-dhamanah produk Sisaroh
(simpanan wisata ziaroh) dan kesesuaian akad wadiah yad adh-dhamanah
menurut fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 pada produk sisaroh
(simpanan wisata ziaroh) di BMT Minna Lana Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab dengan kelompok elite tertentu,

misalnya dengan pimpinan perusahaan atau kantor tertentu, dengan tujuan

*? Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 93
8 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 150




23

untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan
penting suatu perusahaan.24 Dalam hal ini penulis bertanya langsung
kepada Bapak Zainul Abror selaku Manager, Bapak KH Romadhon Abdul
Dijalil, S.Ag dan KH Drs Ahmad Marzuqi, M.PdIselaku DPS, dan nasabah
BMT Minna Lana Pekalongan agar memperoleh hasil yang akurat.

Adapun informasi yang diperoleh dari lapangan yakni berupa data-
data yang diperlukan dan berkaitan dengan penerapan akad wadiah yad
adh-dhamanak pada produk simpanan wisata ziaroh, seperti jumlah
anggota yang mengikuti simpanan wisata ziaroh tersebut.

c. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan cara dokumentasi yaitu metode yang
dipakai dengan mencari data mengenai hal-hal yang berupa transkip, surat
kabar, dan lain-lain. Penulis memperoleh keterangan serta data-data
mengenai akad wadiah yad adh-dhamanah yang digunakan dalam produk
Simpanan Wisata Ziaroh di BMT Minna Lana Pekalongan. Dalam teknik
ini data diperoleh dari buku-buku referensi, brosur atau panduan wisata
ziaroh dan keterangan dari Manager BMT Minna Lana Pekalongan.

4. Metode Analisis Data
Adapun dalam analisis data penulis menggunakan metode induktif

yaitu yang berangkat dari faktor-faktor yang khusus, peristiwa-peristiwa

*Jonathan Sarwono, Metode Penelitian kuantatif dan kualitatif, (Yogyakarta: Graha
Tlmu, 2006), him. 226
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konkret, kondisi dari faktor-faktor atau peristiwa-peristiwa yang khusus,
konkret itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.”
Dalam penelitian ini penulis memperluas perolehan data yang
bersifat kﬁusus tentang Penerapan Akad Wadiah Yad Adh-Dhamanah Pada
Produk Sisaroh (simpanan wisata ziaroh) Menurut Fatwa DSN No. 02/DSN-
MULI/IV/2000 di BMT Minna Lana Pekalongan sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang bersifat umum.
I. Sistematika Pembahasan
Guna memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut
adalah sebagai berikut:

BABI: Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan
istilah, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB II: Landasan teori meliputi tentang PengertianWadiah,Jenis-
jenis  Wadiah, Dasar HukumWadiah, Mekanisme
Wadiah,serta Praktek Wadiah Yad Adh-Dhamanah di
Lembaga Keuangan Syariah.

BAB III: Gambaran Umum meliputi Sejarah Berdirinya BMT Minna

LanaPekalongan, Visi, Misi dan Tujuan BMT, Identitas

®Sutrisno Hadi, Metodologi research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM,1908), hlm. 37
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BMT Minna Lana, Struktur Organisasi, Tugas-tugas Bagian
Organisasi, Produk-produk di BMT Minna Lana,Gambaran
Produk Simpanan Wisata Ziaroh, Perkembangan Simpanan
Wisata Ziaroh, Ketentuan Produk Simpanan Wisata Ziaroh,
Mekanisme Simpanan Wisata Ziaroh.

Hasil dan Pembahasan tentang Penerapan Akad Wadiah Yad
Adh-Dhamanah pada Produk Sisaroh (simpanan wisata
ziaroh) dan Kesesuaian AkadWadiah Yad  Adh-
DhamanahMenurut Fatwa DSN No. 02/DSN-MUVIV/2000
pada Produk Sisaroh (simpanan wisata ziaroh)di BMT
Minna Lana Pekalongan.

Penutup meliputi Kesimpulan dan Saran-saran.




BABV | \\

PENUTUP \

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan sebagai berikut :

1. Penerapan akad wadiahyad adh-dhamanahpada produk simpanan wisata
ziaroh di BMT Minna Lana Pekalongan dilandasi oleh fatwa DSN No
02/DSN-MUJ/IV/2000 yang dalam penerapannya uang yang disimpan
dapat digunakan oleh pihak BMT dan dapat diambil oleh nasabah setelah
jatuh tempo atau 24 bulan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, ini
dilandasidari fatwa DSN No 02/DSN-MUI/IV/2000 yang menyatakan
bahwa simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan
kesepakatan.

2. Meskipun di BMT Minna Lana Pekalongan sudah memenuhi dua poin
ketentuan umum tabungan wadiah yang berdasarkan fatwa DSN No
02/DSN-MUI/IV/2000, namun terjadi ketidaksesuaian, dikarenakan
adanya kesalahan atau penyimpangan pada produk simpanan wisata
ziaroh. Yakni pemberian bonus atau imbalan pada produk simpanan wisata
ziarohnya disebutkan di awal akad serta tercantum pada brosur-brosur
yang ada. Maka hal tersebut bisa dimaknai sebagai imbalan yang
disyaratkan. Dengan demikian produk ini tidak sesuai dengan fatwa DSN

No. 02/ DSN-MUI/IV/2000.

66
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B. Saran

Setelah  penulis melakukan  penelitian, menganalisis  dan

menyimpulkan maka ada berbagai masukan atau saran sebagai berikut:

1.

BMT Minna Lana Pekalongan perlu pembenahan kesesuaian akad wadiah
yang digunakan pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh) yang sesuai
dengan fatwa DSN No. 02/DSN-MUVIV/2000 tentang tabungan dan yang
tepat dalam produk simpanan wisata ziarohini yaitu menggunakan akad

mudharabah.

Adanya DPS bukan sekedarformalitas DPS harus selalu mengawasi serta
menjaga berjalannya BMT, tetapi perlunya meningkatkan peran DPS
untuk mengawasi kegiatan operasioanl BMT sehari-hari agar tidak terjadi
kesalahan atau penyimpangan, sehingga BMT dapat berjalan sesuai

dengan ketentuan syariah.
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INTERVIEW GUIDE

Lampiran : Interview Guide (Pedoman Wawancara)

Daftar Pertanyaan :

10.

11.

¢

13.

14.

. Bagaimana sejarah berdirinya BMT Minna Lana Pekalongan?

Apa visi, misi dan tujuan BMT Minna Lana Pekalongan?

. Apa saja tugas karyawan BMT Minna Lana Pekalongan?

Produk apa yang ada pada BMT Minna Lana Pekalongan?

. Apa yang dimaksud dengan produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh)?

. Jenis akad apa yang digunakan untuk produk sisaroh (simpanan wisata

ziaroh)?

Dari BMT Minna Luana sendiri tujuan apa ang diharapkan dari produk sisaroh

(simpanan wisata ziaroh)?

Dari pertama adanya produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh), sekarang ini

merupakan periode yang ke berapa?

. Berapa jumlah nasabah pada produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh)?

Apakah ada kenaikan jumlah nasabah dari periode sebelumnya?

Bagaimana persyaratan pembukaan rekening dari produk sisaroh (simpanan

wisata ziaroh)
Bagaimana mekanisme dari produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh)?
Bagaimana penerapan dari produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh)?

Bagaimana karakteristik dari produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh)?




15.

16.

17.

18.

19.

20.

21

23.

Apa keunggulan dan kelemahan yang dimiliki dari produk sisaroh (simpanan

wisata ziaroh)?

Resiko apa yang dihadapi bagi nasabah dan bagi BMT?

Apa tujuan dan manfaat dari produk sisaroh (simpanan wisata zia_roh)?
Bagaimana dalam pemberian bonusnya?

Bagaimana tanggapan dari nasabah tentang produk simpanan wsiata ziaroh?

Manfaat apa yang bisa diperoleh dari produk sisaroh (simpanan wisata

ziaroh) bagi nasabah?

Apa keunggulan dari produk sisaroh (simpanan wisata ziaroh)?

. Bagaimana pendapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) tentang pemberian

bonus yang dilakukan diawal akad?

Bagaimana peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap pengawasan di

BMT Minna Lana Pekalongan?
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Tentang
TABUNGAN

o

Dowan Syari’ah Nasional sciclah

Menimbang

Mengiogat

a.

1.

}.AJ

bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan
dan dalam penyimpanan kekayaan, pada masa kini, memerlukan
jasa perbankan; dan salah sata produk perbankan di bidang
penghimpunan dana dari masyarakat adalah tabungan, yaitu
simpanan dana vyang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu;

. bahwa kegiatan tabungan tidak semuanya dapat dibenarkan oleh

hukum Islam (syari’ah);

bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu menetépkan fatwa
tentang bentuk-bentuk mw’amalah syar’iyah untuk dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan tabungan pada bank syari’ah.

Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29:

“e 2.°3° AN PN S AP S o 5 I T P (R -
7o S5 OF Wi bl LK LSOV CSTEY VAT oA G
w2 G R e e LIS SIS il U
i z
s o P R ]

“Hai orang vang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan vang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang beriaku dengan sukarvela di
antarami...”.

Firman Allah QS. al-Baqgarah [2]: 283:

s < P g3 -
= 9 . #—\/e 3 s -
"g

2 of L) camlal U’“")i L.'.>‘—L- L}"" JL

*...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai ity menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”.

Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 1:

E #
> ), B B el Z

..J f}x;ﬂsjﬂuitég"g

“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akod itu ... "
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4. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2:

CeEy A B G L

2

“dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan....
5. Hadis Nabi riwayat Ibnu Abbas:

z
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“Abbas bin Abdul Muthallib jika menverahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudhatib-nva agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak
membeli hewan ternak. Jika persvaratan itu dilanggar, ia
(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan
yang ditetapkan  Abbas ity didengar Rasulullah, beliau
membenarkannya” (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).

6. Hadis Nabi riwayat Tbnu Majah:

ﬂ/}/ 1!////

PO P9

b e ol N, P ow ow, P2
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“Nabi bersabda, "Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah
tangga, bukan untuk dijual " (HR. Tbnu Majah dari Shuhaib).

7. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi:

s By i ﬁ;lay Mx...gr’"’\; ,:x.an
Lo e 2 b lﬁbjﬁg}gwg

(D55 2 e oo sl Al oly))

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
vang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram ” (HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).

Dewan Syariah Nasional MU]




02 Tabungan 3

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

8. Hjma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada
orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak
ada seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu
dipandang sebagai ijma’ (Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu, 1989, 4/838).

9. Qiyas. Transaksi mudharabah digiyaskan kepada transaksi
musagah.

10. Kaidah figh:
LﬂNJ,D g J33 JA Wg/ Gyl t:;x;t;ijs & et

“Pada dasarnva, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Pt
[

. Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang
mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandaian dalam
usaha memproduktifkannya; sementara itu, tidak sedikit pula
orang yang tidak memiliki barta namun ia mempunyai
kemampuan dalam memproduktifkannya. Oleh karena itu,
diperlukan adanya kerjasama di antara kedua pihak tersebut.

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari
Sabtu, tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H./1 April 2000.
MEMUTUSKAN
FATWA TENTANG TABUNGAN -
Tabungan ada dua jenis:

1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari’ah, yaitu tabungan
yang berdasarkan perhitungan bunga.

S

Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan
pr’lﬂQIﬂ R/’)l(‘]z’!/"? f’lkul‘! dvsp W/Tf"" 0]1

Ll

Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudharabah:

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau
pengelola dana.

)

Dalam kapasiiasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syari’ah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya
mudharabah dengan pihak lain.

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai
dan bukan piutang.

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

Dewan Syariah Nasional MUI




02 Tabungan 4

6.

Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Ketiga :  Ketentnan Umum Tabungan berdasarkan Wadi ah:

1.

(O8]

Ketua,

Proi. KH. Ali Yafie

Bersifat simpanan.

Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan
kesepakatan.

Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk
pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.

Ditetapkan di  : Jakarta

Tanggal : 26 Dzulhijjah 1420 H.
1 April 2000 M

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

. Sekretaris,

"“Drs. H.A. Nazri Adlani

Dewan Syariahk Nasional MUI




APLIKASI PEMBUKAAN REKENING TABUNGAN

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

KEPADA YTH.
BMT “MINNA LANA®

BAITUL MAAL WAT TAMWIL
“MINNA EANA?
KOTA PEKALONGAN
J1. Tembus Pasar Grogolan Baru kebulen Pekalongan

Tanggal Aplikasi:

DENGAN HORMAT SAYA YANG BERTANDA TANGAN DIBAWAH INI:

NO REKENING NASABAH
JENIS TABUNGAN

---------------------------------------

NAMA LENGKAP
TEMPAT TANGGAL LAHIR
ALAMAT RUMAH

» < KODE POS

TELEPON

NOMOR IDENTITAS DIRI
KEWARGANEGARAAN
JENIS KELAMIN
PEKERJAAN

---------------------------------------

....................................... diisi petugas............
e ] BINBING S

:1. WNI 2. WNA

:1. PRIA 2. WANITA

..................................... data nasabah.......c.c......

MENERANGKAN BAHWA SAYA BERSUNGGUH-SUNGGUH UNTUK MENJADI
MITRA BMT “MINNA LANA YANG BERKEDUDKAN di J1. Tembus Pasar Grogolan
Baru Kebulen Pekalongan. SEHUBUNGAN DENGAN ITU. SAYA ATAS NAMA
PRIBADI/LEMBAGA BERSEDIA MENTAATI SYARAT-SYARAT DAN
KETENTUAN TABUNGAN PADA BMT “MINNA LANA.

Menyetujui,

* Pejabat BMT

Pekalongan,...........................

Tertanda.

Calon mitra/Nasabah




Cuma Nabung
(Simpanan Wisata Ziaroh)
Rp. 25.000/Minggu atau
Rp. 100.000/bulan selama 24 X
anda bisa..?




Ketentuan Sisaroh :

1. Besarya setoran Rp. 100.000,-/hulan

2. Simpanan dibuka pada bulan Januari 2015
3. Ziaroh akan dilaksanakan pada akhir periode
‘4. Peserta yang sampai akhir periode akan

3m:amvm%m:. gratis ziarch

< 7 .en.. m% . \% .,\
D .\\\%\*wmxmww U L x«\%ﬁ\\.\& m\»ﬂ\m‘h& Ns%mﬁwm

s\e

Simpanan }4/isata iavch

No. Rekening
Nama
Alamat

. 0y, (o0 355

faEssiseseinan .....»..........KK....

. Hor NMedwet Arclina

R R N S i

. Bing Brigen Bloke &V re. 493

R R R R T R R I et

Peleclengan

D R R R PR

olan Baru Kebulen
0285) 7939007




- PEMBIAYAAN

...........

MUDHARABAH : Merupakan perjaniiam anatara pemilik dengan: -
: Tim} BRI A pengelole dana yang keuntungannya dibagi menusut rasiofnisbal
m _ _S PAN .P N MU ﬁ H >m> B , o yan telah disepakati. Jka terjadi kerugian, bita a&Bza@_n_:xm: di

M Kfosn ok ol el (Shahibal Maal) tutup dengan keunfungan dari sisi yang fain,
1 __éa.m Es.g ﬁﬁ_@ alzum __ams%ﬁmg bag hasill Sesuai dengan kesepaikaton

1 prosentase pendapatan BIMT pada setiap bulanmya. MUSYARAKAH : Yaitu perjanjian kerjasama antara mﬁ@@% BMT
v Jikka %ﬁa&a@a i terjadi kerugian, bila memungkinkan akan ditutup dari dimana modal dari kedua belah pihak, digabungkan unfuk usaha -
> % keuntungan dan sisi yemg lain, bia mana tidak, maka pengeiola akamn tertentu. yang akan dijalankan bersama, dengan keuntungan damn

! 1 menanpoung kerugi: n pelayanan matesial dan kehilangan imbaten kegga. kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
’ K.Au* * * w ce T NN} N A U._. oY R = BAI' BIT TAQSITH : Yoitu proses jual beli dimana BMT membayar

# > : barang yang dibutuhkan kemudian dijual kepada pembeli dengan
BAITUL g?ﬁa WATTAMWIL '» DIANTARANYA ADALAH enemlipor Bergse yeda eyl beiik by Seers EogEE 7
| MINNA r>z> gl

K w. mu W — RAZQN (SIVAZ LA sefion see dian daped diamisi kepan saia BA'I BHITAMAN AJIL : Yaitu proses jual bek dimana BMT

¢ O mw : membayas barang yang dibutubkan, kemudian dijual kepada ~

Ota rexa 3@ _d vaya il i, yangy | pembeli dengan membayar harga yang disepakath untuk dibayar

- ot ciarnbi 10 s tunai setelah jatuh tempo.

M QORDUL HASARN : Yailu pembiayaan Kebijakan/lunak, dimana

i anggota yang menerimanya hanya dikenakan membayar pokoknya

saja tanpa bagh hasil.

Melayani :

T TR x
BAITUL MAAL WATTAMWIL

MINNA LANA

.gsggﬁsaig

g&:iggz
dlisiioan [pmgies walkty tesient,

Egagiwgrggi
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BAB i
STANDAR OPERASIONAL I PROSEDUR (80P}
KEL EMBAGAAN UJKS | KOPERASI

A. STANDAR ORGANISASI DAN MANAJEMEN.

1. Vs ida’ﬂ Mist

b, hdigi

2. St

4 !\ﬁ%nwc toroloar p laviangn rsr r{:: Q‘rmgg =N
T ¥¥7 o v T’u‘f l

sesuai dengan jatidirl koperasi,

2. Menjalankan kegiatan usaha jasa keuangan 8y ariah dangan
e?nkﬂf ofisien dan ransparan.
3. Menialin Keria samall inkage dengan berbagal pihak yang harkomnoten
4. mendampingi dan menjadi mitra bagi UKM
2. Tuluan Pendiriah

A MAamimemlroblesn narasesms masabardasiamn aliamarnal Linmiie s o

S, STt g eaReeLit Ptv:"‘fmu y».nl‘ﬁavn.l’ ST SR, AT Ty O St
kalangan Usaha mikro, kedll manengah dan Koperasi melalul
sistem syanaly,

b, Mendorong kehidupan exonomi syariah dalam kegiatan yaahe
mikro, kacil dan menengah khususnya dan skonomi Indonssia
pada umumnya;

c. Maningkatkan seman gat ian peran serta anggola masyarakat
dalam keg;atan Koperasi Jasa Keuangan Syarigh

2. Permodalan
a. Moda! Sandir
1, Simpanan Pokok
2. Szmasman Walib
3. Donast
4, Cadangan
5. Dana Pengembangan

8. SHU tahun berjalan

b. Modal Luar
1. Tazgi
2. Sisaroh
3. Tapet
4, Simpanan Berjangka
§. Sitajan

4. Penggunaan Nama
Nama KJKS ini * MINNA LANA® yang berarti dari kita untuk kita

5, Keanggoiaan
Keanggotaa :cperas. metiput
S 2
Anggoia Pendiifietep

)
92,
o

g
e
@
1

+
Fos
i
s
ot
b
g
&
o
E4]
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5. STANDAR PENGELOLAAN ORGANISASI

1. Kelengkapen Organisasi :
Organisast KIKS dan UJIKS Koperasi harus mempunyai kelengkapan
serangkat organisast minimatl sebagat berikut:

a. Struktur Organisasi { Ada)

5. Nams UJKS Koperasi MINNA LANA be glamat di JL. Tembus Pasar Grogolan bary
Badan Hukum No. 141/BHXN/18A2007

. Memilili rancana kerja tertulis yang mencakup:
1) Rencana kerja jangka pendek.
2) Rencana kefis jangks panjang.
3) Rencana operasional pencapaian target kerja.

4, Memiliki sistem dan prosedur kerja tertulle.

. Memiliki kelengkapan dan prosedur administrasi tertulis.

£ Memiiiki aturan tertulis tentang monitoring dan evaluasi
pencapaian target

a. Memifiki sistermn dan prosedur pengendafian infern secara ferfufis.

2. Struktur Organieasi

RAPAT ANGGOTA

Dewan Anggota Badan Pengawas/Syariah

Kadiv Operasional Kadiv Market/Pemasaran
Acounting/Teller Staf Pemasaran % Staf Pemasaran




BAITUL MAAL WAT TAMWIL

H '* “MINNA LANA
L,,/ﬂ,,, 7% KOTA PEKALONGAN

BADAN HUKUM: 141/BH/X1V/18/111/2007
Kantor ; J{ Darma Bfiakyi No. 1104 Pefalongan Barat 51111 Telepon: (0285) 7939007

SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Zainul Abror

Jabatan : Manager BMT Minna Lana Pekalongan
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Nur Najwati Amalina

Nim 2012112042

Jurusan/Prodi : Syariah dan Ekonomi Islam/ DIII Perbankan Syariah

Telah mengadakan penelitian di BMT Minna Lana Pekalongan dengan

judul :

“Penerapan Akad Wadiah Yad Al-Dhamanah Pada Produk Sisaroh

(Simpanan Wisata Ziaroh) Menurut Fatwa DSN No. 02/DSN-MUL/1V/2000
di BMT Minna Lana Pekalongan”.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Wassalaamu’alaikupWr. Wb.

Pekalongan, 7 Februari 2015

Mengetahui,

Manager BMT Minna Lana Pekalongan




A. Data Pribadi

Nama

Jenis Kelamin

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nur Najwati Amalina

: Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan, 25 Agustus 1992
Alamat : Bina Griya Blok B V No. 493 Rt/Rw: 003/003
Kelurahan Pringrejo kec. Pekalongan Barat kota
Pekalongan
Agama : Islam
. Orang Tua
Ayah : Ahmad Bushoiri (Alm)
Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil
Ibu : Khiftum
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Agama : Islam
Alamat : Bina Griya Blok B V No. 493 Rt/Rw: 003/003
Kelurahan Pringrejo Kec. Pekalongan Barat Kota
Pekalongan
C. Riwayat Pendidikan
» SD Negeri Medono 07 Pekalongan Lulus Tahun 2004
> Smp 4 Pekalongan Lulus Tahun 2007
» Man 2 Pekalongan Lulus Tahun 2010

Demikian Penulis Buat Dengan Sebenar-Benarnya, Semoga Bermanfaat Bagi
Pembaca. Terima Kasih

Hormat Saya,

Nur Najwati Amalina

Nim. 2012112042
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